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Abstract: Keterampilan abad ke-21 seperti berpikir kritis, komunikasi,
kolaborasi, dan kreativitas masih belum berkembang optimal pada siswa,
salah satunya disebabkan pembelajaran yang cenderung berpusat pada guru.
Problem-Based Learning (PBL) dan Project-Based Learning (PjBL)
merupakan model pembelajaran yang terbukti efektif dalam melatih
keterampilan tersebut. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan
untuk melatih guru IPA SMP di Kabupaten Lombok Timur dalam menyusun
perangkat pembelajaran berbasis PBL dan PjBL sebagai upaya mendukung
tercapainya SDGs nomor 4, yaitu Pendidikan Berkualitas. Metode
pelaksanaan meliputi sosialisasi, pelatihan, pendampingan, serta evaluasi
produk perangkat pembelajaran yang dikembangkan guru mitra. Hasil
kegiatan menunjukkan peningkatan signifikan, di mana 96% guru mampu
menyusun perangkat pembelajaran sesuai sintaks PBL dan PjBL, 75%
mampu menyusun alokasi waktu dengan tepat, serta 100% memiliki
kesadaran yang tinggi mengenai pentingnya penerapan model pembelajaran
tersebut. Meski demikian, hanya 56% guru yang sudah dapat merancang
permasalahan sesuai karakteristik model. Kegiatan pengabdian ini
diharapkan menjadi langkah awal dalam memperkuat kompetensi guru
sekaligus meningkatkan kualitas pembelajaran IPA berbasis keterampilan
abad ke-21.

Keywords: Keterampilan Abad ke-21; PBL; PjBL

Pendahuluan

Salah satu tujuan revolusioner yng ingin
berdasarkan kesepakatan negara anggota PBB
adalah Sustainable Development Goals (SDGs) pada
tahun 2030. Salah satu tujuan SDGs ada;ah
tercapainya Pendidikan yang berkualitas (SDGs
nomor 4) (Pramiasih et al., n.d.). Pendidikan yang
berkualitas adalah landasan untuk mengembangkan
kemampuan abad ke-21. Pendidikan yang
berkualitas lebih dari sekadar penyampaian
informasi dan target, melainkan pembelajaran

prinsip-prinsip secara holistik, mendorong siswa
untuk berpikir serius dan mengikuti pembelajaran
dalam konteks yang realistis (Adeleke Adeoye et al.,
2024). Pembelajaran di abad 21 harus memastikan
siswa memiliki keterampilan abad 21. Termasuk di
dalamnya keterampilan, kebiasaan kerja, dan
karakter yang diyakini penting untuk mencapai
kehidupan yang sukses (Trilling & Fadel, 2009).
Pengembangan keterampilan abad ke-21 merupakan
kebutuhan dasar di abad ke-21. Pengembangan
keterampilan abad ke-21 (berpikir kritis dan
pemecahan masalah; kreativitas dan inovasi;
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komunikasi; dan kolaborasi) bagi siswa ditentukan
oleh proses pembelajaran di kelas (Susilo et al.,
2020).

Dalam beberapa tahun terakhir, institusi
pendidikan tinggi telah berusaha untuk melatih
siswa dengan hard skills, yaitu pengetahuan kognitif
dan keterampilan profesional dan soft skills, seperti
pemecahan masalah dan kerja sama tim, dan
keterampilan lunak, seperti pemecahan masalah dan
kerja sama tim (Vogler et al., 2018). Namun, tujuan
yang berkaitan dengan keterampilan ini tidak mudah
untuk dicapai karena pembelajaran berpusat pada
guru telah memainkan peran yang berlaku di mana
guru sebagai “penyampai pengetahuan” sementara
siswa bertindak sebagai “penerima informasi”
(Alorda et al., 2011). Akibatnya, sulit bagi siswa
untuk sepenuhnya terlibat dalam praktik pendidikan,
yang dapat mengarah pada pemahaman yang
mendalam tentang pengetahuan disiplin ilmu (Guo
et al., 2020a).

Studi pendahuluan menunjukkan bahwa
keterampilan abad ke-21 siswa SMA belum
berkembang optimal. Hasil penelitian Olivia, dkk
menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis,
komunikasi dan kolaborasi siswa berada pada
kategori mendekati standar sedangkan katerampilan
kreativitas dan inovasi berada pada kategori dibawah
standar (Aliftika & Utari, 2019). Hasil penelitian lain
menunjukkanbahwa keterampilan berpikir kritis
siswa masih tergolong rendah (Putriningtyas et al.,
2022). Hasil penelitian berpikir kreatif menunjukkan
bahwa keterampilan berpikir kreatif siswa SMA di
Pulau Lombok tergolong sedang (Masiah & Firdaus,
2023).

Penyebab utama kurang berkembangnya
keterampilan abad ke-21 siswa adalah siswa tidak
terbiasa akan pembelajaran yang mengharuskan
mereka untuk berpikir kritis. Selain itu, siswa juga
belum dilatih untuk berpikir kritis. Hal tersebut
terlihat dalam pembelajaran di aman siswa tidak
menggunakan kriteria untuk mengevaluasi informasi
yang diperoleh (Aliftika & Utari, 2019). Kurang
berkembangnya keetrampilan abad ke-21 siswa juga
disebabkan oleh kegiatan pembelajaran yang masih
berpusat pada guru (Mutohhari et al., 2021).

Untuk memberdayakan peserta didik
dengan keterampilan abad ke-21 dan memberikan
pelatihan, pendidik harus menggunakan strategi
pedagogis yang dinamis, inklusif, dan adaptif
(Gonzalez-pérez & Ramirez-montoya, 2022). Selain
itu, rendahnya keterampilan abad ke-21 siswa dapat
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diatasi dengan siswa diberi kesempatan untuk
berpartisipasi dalam pemecahan masalah nyata dan
konstruksi pengetahuan dalam konteks profesional
yang otentik (Guo et al., 2020a). Salah satu metode
tersebut adalah pembelajaran berbasis proyek, di
mana siswa berinteraksi dalam inisiatif langsung
yang mengharuskan mereka untuk menerapkan
pertanyaan, kreativitas, dan kolaborasi yang penting
(Kim et al., 2019).

Salah satu cara yang menarik untuk
mencapai tujuan ini adalah melalui pembelajaran
berbasis proyek (PjBL) (Guo et al., 2020a). Hasil
penelitian  ketua tim menunjukkan bahwa
implementasi PjBL dalam e-module efektif untuk
meningkatkan keterampilan abad ke-21(Rahayu
Lestari et al., 2023). Model Problem-Based
Learning juga dapat diterapkan untuk melatih
keterampilan abad ke-21 siswa seperti keterampilan
komunikasi dan berpikir kritis. Hasil penelitian
anggota tim pengabdian menunjukkan bahwa
penerapan PBL dengan bantuan Google Workspace
efektif ~ dalam  meningkatkan  keterampilan
komunikasi dan berpikir kritis (Adawiyah et al.,
2023).

Metode

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat terdiri dari tahap persiapan,
pelaksanaan, evaluasi, dan penyusunan laporan
kegiatan. Tahap persiapan metode diskusi,
pengurusan izin, dan penyusunan materi
pengabdian. Tahap pelaksanan PKM dilaksanakan
dengan metode diskusi dengan mitra yang terdiri
dari penyampaian materi dari tim pengabdian,
tanya jawab dengan mitra, dan pendampingan
penyusunan rencana pembelajaran berbasis PBL
dan PjBL. Tahap evaluasi dilakukan setelah
pelaksanaan pengabdian masyarakat. Kegiatan
evaluasi  dilakukan  dengan  mengevaluasi
perangkat pembelajaran berbasis model PjBL dan
PBL yang telah dikembangkan oleh guru mitra
dengan mengecek sintaks yang telah disusun dan
alokasi waktu.

Hasil dan Pembahasan

Hasil kegiatan pengabdian masyarakat
menunjukkan keterampilan guru dalam menyusun
perangkat pembelajaran berbasis PBL dan PjBL
meningkat setelah pelatihan. Hasil keterampilan



Zulkifli et al, Jurnal Pengabdian Magister Pendidika IPA, 2024, 8 (4) 1370- 1374

e-ISSN: 2655-5263

guru ditunjukkan pada Tabel 1. dan dokumentasi
pengabdian ditunjukkan pada Gambar 1.

Tabel 1. Persentase Keterampilan Guru dalam Menyusun Perangkat Pembelajaran berbasis PBL dan

PjBL.

No. Aspek Ya Tidak

1  Kesesuaian sintaks dengan model pembelajaran 96% 4%
PBL/PjBL

2 Kesesuaian  rumusan  masalah  dengan 56% 44%
karakteristik model pembelajaran PBL/PjBL

3  Kesesuaian alokasi waktu dengan kegiatan 76% 24%
pembelajaran

4  Kesadaran manfaat model pembelajaran 100%

PBL/PjBL terhadap keterampilan abad ke-21

IMPLEMENTAS| PROBLEM-
BASED LEARNING

& PROJECT-BASED
LEARNING

Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan Pengabdian

Penerapan model pembelajaran PBL dan
PjBL memiliki keterkaitan erat dengan pencapaian
SDGs nomor 4, yaitu Pendidikan Berkualitas, karena
keduanya menekankan pembelajaran yang berpusat
pada siswa untuk mengembangkan keterampilan
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abad ke-21 seperti berpikir kritis, komunikasi,
kolaborasi, dan kreativitas. Hasil pengabdian
menunjukkan  peningkatan  signifikan  dalam
keterampilan guru IPA SMP di Kabupaten Lombok
Timur dalam menyusun perangkat pembelajaran
berbasis PBL dan PjBL. Sebanyak 96% guru telah
mampu menyusun perangkat sesuai sintaks model,
75% guru dapat mengatur alokasi waktu
pembelajaran secara tepat, dan seluruh guru
memiliki  kesadaran yang tinggi mengenai
pentingnya penerapan PBL dan PjBL untuk
mendukung keterampilan abad ke-21. Namun,
hanya 56% guru yang mampu merumuskan masalah
autentik sesuai karakteristik model pembelajaran.
Temuan ini menegaskan bahwa kendala utama guru
terletak pada tahap perumusan masalah, yang juga
telah dilaporkan oleh Arani et al., (2023) bahwa guru
sering mengalami kesulitan dalam mendesain
masalah terbuka yang kontekstual dalam PBL.

Peningkatan pemahaman guru dalam
penyusunan perangkat pembelajaran berbasis PBL
dan PjBL sejalan dengan hasil penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa kedua model
pembelajaran ini efektif dalam melatih keterampilan
berpikir kritis, komunikasi, dan kolaborasi siswa
(Guo et al., 2020b)(Adawiyah et al., 2023). enerapan
PjBL juga terbukti mampu meningkatkan
kemampuan siswa dalam bekerja sama dan
menyelesaikan permasalahan nyata melalui kegiatan
proyek (Lestari dkk., 2023). Dengan demikian,
keterampilan guru yang semakin baik dalam
merancang perangkat pembelajaran akan berdampak
positif pada pengembangan keterampilan abad ke-21
siswa di kelas.
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Selain itu, keberhasilan pengabdian ini juga
ditunjang oleh metode pelatihan yang digunakan.
Kombinasi ceramah singkat, diskusi, tanya jawab,
serta praktik langsung menyusun perangkat
pembelajaran terbukti efektif dalam meningkatkan
keterampilan guru. Metode ini memberikan
kesempatan bagi guru untuk bertukar pengalaman,
mengklarifikasi pemahaman melalui interaksi,
sekaligus mengaplikasikan teori secara langsung.
Duda et al., (2020)menegaskan bahwa pendekatan
pelatihan berbasis diskusi dan praktik nyata dapat
mempercepat transfer keterampilan karena peserta
terlibat secara aktif dalam proses belajar. Demikian
pula, Djuhartono & Ariwibowo,
(2025)menunjukkan bahwa praktik langsung dalam
PjBL mampu meningkatkan pemahaman dan
kesiapan guru dalam  mengimplementasikan
pembelajaran di kelas.

Kesimpulan

Hasil pengabdian kepada masyarakat
menunjukkan bahwa sebagian besar guru IPA
setelah pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat
telah mampu menyusun pembelajaran sesuai dengan
sintaks model pembelajaran PBL dan PjBL serta
memahami pentingnya  penerapan  model
pembelajaran PBL dan PjBL untuk melatih
keterampilan abad ke-21 siswa.
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